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Abstrak

Curah hujan merupakan unsur penting dalam perubahan iklim karena banyak sektor
yang dipengaruhi oleh curah hujan seperti sektor pertanian dalam menentukan pola
tanam. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya curah hujan salah satunya ialah
topologi suatu daerah. Curah hujan termasuk dalam pola monsun yang dicirikan oleh
tipe curah hujan unimodial (satu puncak pada musim hujan) karena terjadi berulang
kali dalam dua musim. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model terbaik dalam
memprediksi curah hujan pada periode mendatang dan melakukan peramalan curah
hujan untuk beberapa bulan ke depan. Data yang digunakan merupakan data curah
hujan bulanan di daerah dataran tinggi dan dataran rendah pada periode Januari 2011
— Oktober 2022 dengan menggunakan metode Seasonal Autoregressive Integrated
Moving Average (SARIMA). Hasil yang diperoleh dengan metode Seasonal ARIMA
adalah model SARIMA (1,1,1)(0,1,1)*?, (1,1,0)(0,1,0)*?, (0,1,1)(0,1,1)*?,
(1,1,0)(1,1,0)!2. Didapatkan model terbaik dalam memprediksi curah hujan ialah model
SARIMA (0,1,1)(0,1,1)12 yang kemudian dapat digunakan untuk peramalan curah
hujan yang terjadi pada 12 bulan kedepan.

Kata kunci: curah hujan, prediksi, SARIMA

1. Pendahuluan

Hujan, salah satu fenomena alam yang merupakan bagian dari siklus
hidrologi, merupakan bagian yang sangat penting dari iklim karena
berpengaruh besar terhadap perubahan iklim. Hujan deras dengan
intensitas tinggi sangat berisiko karena berdampak negatif terhadap
aktivitas kehidupan masyarakat seperti: longsor dan banjir. Berbagai
industri, termasuk pariwisata, pertanian, perikanan, dan transportasi, akan
menderita akibatnya. Musim hujan dan kemarau Musim adalah dua musim
di Indonesia. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya curah hujan salah
satunya ialah topologi suatu daerah. Curah hujan termasuk dalam pola
monsun yang dicirikan oleh tipe curah hujan unimodial (satu puncak pada
musim hujan) karena terjadi berulang kali dalam dua musim.

Endapan atau deposit air dalam bentuk cair atau padat dari atmosfer
dikenal sebagai curah hujan. Ketinggian air hujan yang terakumulasi pada
permukaan datar, tidak menguap, merembes, atau mengalir dikenal
sebagai "curah hujan". Pada umumnya curah hujan dinyatakan dalam inchi,
namun di Indonesia curah hujan dinyatakan dalam milimeter (mm).

Peramalan merupakan seni dan ilmu memprediksi peristiwa di masa
mendatang. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan pengambilan data
historis dan memproyeksikannya ke masa depan dengan bentuk model
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matematis. Berdasarkan sifat penyusunnya, periode peramalan, dan sifat
peramalan, penelitian ini meliputi peramalan objektif, peramalan jangka
menengah, dan peramalan kuantitatif. Lebih khusus lagi, dalam peramalan
kuantitatif sendiri terdapat dua jenis model peramalan, yaitu model deret
waktu (time series) dan model regresi (regression). Karena data penelitian
ini menggunakan data historis dengan interval waktu bulanan, maka model
penelitian ini menggunakan model time series. Metode SARIMA merupakan
perkembangan dari metode ARIMA yang menganalisis sifat-sifat stokastik
suatu deret waktu bersifat stasioner (sifat variable dalam periode ini tidak
akan berbeda dengan perilakunya di beberapa periode ke depan), dimana
metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Box-Jenkins pada tahun 1970.
Berikut ini merupakan bentuk umum SARIMA:

Model Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA)
Proses Autoregressive (AR) Musiman

Bentuk umum dari proses AR musiman periode S tingkat P atau AR(P)®

didefinisikan sebagai

Vi =01 s+ DY 35+ -+ DpY_ps+ e €Y
dimana e; bersifat saling bebas Y;_,, Y;_,, ... yang terdistribusi dengan
mean 0 dan varian o2,
Sebagai contoh dari model AR(P)® akan dijelaskan dalam model AR(1)*.
Suatu proses Y; dikatakan mengikuti AR(1)*? jika ¥; mengikuti model

Vi =®Y 12t e (2)

Proses Moving Average (MA) Musiman

Bentuk umum dari proses Moving Average musiman periode S tingkat

Q atau MA(Q)® didefinisikan sebagai berikut.
Y
=er — 01— €25 — " —€r_gs 3)
dimana e; bersifat saling bebas terhadap bebas Y;_;, Y;_,, ... yang
terdistribusi dengan mean 0 dan varian o2.

Sebagai contoh dar model MA(Q)S akan dijelaskan dalam model
MA(1)*2. Suatu proses Y; dikatakan mengikuti MA(1)*? jika Y, mengikuti
model

Yo =e — 616012 4)
Proses SARIMA

Musiman adalah kecenderungan mengulangi pola tingkah gerak dalam
periode musim, biasanya satu tahun untuk data bulanan. Model ARIMA
Musiman merupakan model ARIMA yang digunakan untuk menyelesaikan
time series musiman yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagian yang tidak
musiman (non-seasonal) dan bagian musiman (seasonal). Bagian non-
seasonal dari metode ini adalah model ARIMA.

Secara umum bentuk model Seasonal ARIMA atau ARIMA (p,d,q)
(P,D,Q)® adalah:

0,(B)D,(B%)(1 - B)*(1 - B%)"Y,

= BO(B)GQ(BS)et (5)

Penelitian mengenai peramalan curah hujan untuk suatu wilayah
sangat diperlukan untuk menunjang pembangunan di berbagai bidang,
termasuk bidang pertanian. Penelitian mengenai peramalan curah hujan
telah banyak dilakukan dengan berbagai macam metode. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Desmonda, Tursina, dan Irwansyah (2018)
menggunakan metode Fuzzi Time Series; Lusiani dan Habinuddi (2011)
menggunakan metode ARIMA; Ulinnuha dan Yuniar (2018) menggunakan
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metode ARIMA Box-Jenkins dan kalman filter; Wibisono, Anggreani, dan
Hadi (2019) menggunakan model Seasonal ARIMA dengan metode
Ensemble Kalman Filter; Kafara, Rumlawang, dan Sinay (2017)
menggunakan metode SARIMA. Berdsarkan data curah hujan Kota
Bandung dari BMKG sejak Januari 2000 sampai Desember 2010
merupakan data deret waktu (time series) yang mempunyai pola musiman.
Untuk peramalan data deret waktu yang mempunyai pola musiman maka
digunakan metode SARIMA (Seasonal Autoregressive Integrated Moving
Average). Oleh karena itu, dalam memprediksi curah hujan di Kota Bandung
untuk masa yang akan datang maka dapat digunakan metode SARIMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model terbaik dalam
memprediksi curah hujan pada periode mendatang dan melakukan
peramalan curah hujan untuk beberapa bulan ke depan.

2. Metode

Berikut rancangan pemodelan Seasonal Autoregressive Integrated
Moving Average (SARIMA) adalah:

1) Membuat plot data deret waktu (time series plot), ACF dan PACF.

2) Menguji kestasioneran data dengan melihat plot data deret waktu (time
series plot), plot ACF, plot Box-cox dan melakukan uji akar unit
menggunakan uji ADF.

3) Melakukan transformasi data yaitu dengan menggunakan metode
transformasi Box-Cox apabila data yang digunakan tidak stasioner
dalam varian.

4) Melakukan pembedaan (differencing) pada data apabila data yang
digunakan tidak stasioner dalam rata-rata. Selanjutnya megecek
kestasioneran data yang telah di transformasi ataupun pembedaan
(differencing). Tahapan ini dilakukan hingga data stasioner.

5) Menetapkan model dugaan sementara. Menentukan orde model
dengan melihat plot ACF serta PACF data yang telah stasioner.

6) Melakukan pendugaan parameter kemudian diuji signifikan parameter
model dengan menggunakan uji t atau melihat nilai p-value.

7) Melakukan pemeriksaan diagnostik untuk melihat residual model telah
memenuhi asumsi sifat white noise dan berdistribusi normal. Kriteria
pemilihan model terbaik ini dilakukan apabila terdapat lebih dari satu
model yang memenuhi syarat yaitu yang memenuhi signifikasin
parameter (langkah 5) dan yang memenuhi asumsi (langkah 6).

8) Melakukan overfitting dengan cara meningkatkan orde p, g, P, dan Q
dari model dugaan sementara sehingga diperoleh beberapa model
dengan tetap melihat model yang memenuhi signifikansi parameter dan
asumsi residual model.

9) Memilih model terbaik berdasarkan seluruh tahapan yang telah
dilakukan.

10) Melakukan peramalan dengan menggunakan model terbaik.

Objek penelitian yang di amati ialah kota Bandung yang berada di
dataran tinggi dan kota Gresik yang berada di dataran rendah. Tahapan
penelitian ini meliputi pengumpulan datacurah hujan. Data yang didapat
berupa data harian yang kemudian dikonversikan ke data bulanan Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder
yang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Stasiun Geofisika kota Bandung dan kota Gresik berupa hasil pengukuran
curah hujan periode Januari 2011 hingga Oktober 2022. Kedua eksplorasi
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data untuk memberikan deskripsi secara umum terhadap data jumlah curah
hujan di kota Bandung dan kota Gresik. Ketiga pemodelan dengan metode
Box-Jenkins dengan membangun model SARIMA.

3. Hasil dan Pembahasan

Besar curah hujan bulanan di kota Bandung dan kota Gresik dangat
bervariasi dan berfluktuatif di setiap bulannya, dengan jumlah curah hujan
bulanan maksimum sebesar 636,9 pada bulan Desember 2012 dan curah
hujan minimum sebesar 0,1 pada bulan Agustus 2012 di kota Bandung.
Selain itu, jumlah curah hujan maksimum sebesar 802,2 pada bulan Januari
2019 dan jumlah curah hujan minimum sebesar 0,1 pada bulan Agustus
2011 di kota Gresik.

Pengujian stasioneritas data adalah langkah pertama dalam
memodelkan data deret waktu univariat. Plot Box-Cox dari varians dan uji
ADF rata-rata mengungkapkan hasil pengujian. Plot Case Cox
menunjukkan bahwa informasi tidak tetap sebagai untuk perubahan dan
pengujian ADF menunjukkan bahwa informasi tidak tetap mengenai normal,
sehingga perubahan dan differencing selesai. Transformasi yang dilakukan
adalah transformasi log sesuai dengan nilai lamda.

Didapatkan hasil peramalan curah hujan di kota Bandung.

Forecast kota Bandung
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Gambar 1. Hasil prediksi curah hujan kota Bandung
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Didapatkan hasil peramalan curah hujan di kota Gresik

Forecast kota Gresik
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Gambar 2. Hasil prediksi curah hujan di kota Gresik

4. Simpulan
Data BMKG kota Bandung dan kota Gresik digunakan dalam
pemodelan curah hujan jumlah curah hujan. Rata-rata dan varian data
menunjukkan pola fluktuasi. Model SARIMA yang terbaik untuk data jumlah
curah hujan bulanan kota Banudng dan kota Gresik adalah model SARIMA
(0,1,1,)*2. Hasil prediksi ialah 14 bulan periode kedepan memperlihatkan
ramalan telah mencapai pola sebenarnya.
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